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Abstrak
The purpose of this research is to improve the students output of PKn subject class IV SD Negeri 006
Kuala Lahang. The sample which is obtained are 31 students of class IV SD Negeri 006 Kuala Lahang.
Kind of the research is classrom action research. The data is obtained through: 1) students output test;
2) observation form of learning activity; and 3) the portofolio of  group work output. The result of
analyzing data indicated the average of students score is 62,32. In cycle 1 increased to 73,48, then in
cycle 2 increased to 81,81. Based on this research, it can be concluded that an increased in students
output through round-group technique of cooperative learning method
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1. PENDAHULUAN
Proses pembelajaran adalah proses

komunikasi antara guru dan siswa atau antara
siswa dengan siswa. Komunikasi antara guru
dan siswa atau antara siswa dengan siswa
tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi harus
diciptakan sehingga pesan yang disampaikan
dalam bentuk materi pelajaran berlangsung
efektif dan efisien. Belajar efektif hanya
terjadi jika siswa itu sendiri yang turut aktif
dalam merumuskan serta memecahkan
masalah [1]. Proses pembelajaran berjalan
dengan baik, apabila guru berhasil
menciptakan suasana yang menyebabkan
siswa termotivasi aktif dalam pembelajaran
kimia.

Guru diharapkan untuk lebih kreatif
dalam memilih dan menyesuaikan teknik
pembelajaran yang tepat dalam proses
pembelajaran. Salah satu mata pelajaran
yaitu PKn yang diajarkan di SD Negeri 006
Kuala Lahang, masih mencari teknik
pembelajaran yang tepat dalam proses
pembelajaran PKn. Namun, metode yang
pernah digunakan kurang cocok untuk
digunakan dalam pembelajaran PKn,
sehingga banyak siswa yang belum
mendapatkan nilai yang mamuaskan.
Dengan melihat data nilai kelas IV SD
Negeri 006 Kuala Lahang maka daya serap
siswa dalam pelajaran PKn belum

mencapai hasil yang diharapkan karena
kurangnya minat siswa dalam belajar PKn.
Hal ini terbukti dengan tidak siapnya siswa
secara mental menghadapi pelajaran
dengan seringnya minta izin keluar kelas
(permisi), pasif dalam mengikuti pelajaran,
belum berani menyampaikan hasil kerja,
baik secara kelompok atau individu, tidak
konsentrasi dalam memperhatikan
pelajaran, dan tidak mempunyai rasa ingin
tahu yang tinggi.

Salah satu teknik yang dapat
digunakan guru untuk meningkatkan
keaktifan dan pemahaman siswa dalam
belajar pada penelitian ini adalah
pembelajaran kooperatif teknik keliling
kelompok. Pembelajaran kooperatif teknik
keliling kelompok merupakan suatu
kegiatan berkeliling dalam menyampaikan
menyampaikan pendapat. Jumlah anggota
kelompok pada pembelajaran koperatif
Teknik keliling kelompok adalah 4 orang
yaitu siswa no 1 (akademik rendah), siswa
no 2 (akademik sedang), no 3 (akademik
sedang) dan diahiri oleh siswa no 4
(akademik tinggi). Proses berkeliling ini
terjadi didalam kelompok, siswa telah
duduk dalam kelompok sesuai urutan
dalam menyampaikan pendapat tentang
LKS yang dikerjakan, penyampaian
pendapat dimulai dari siswa no 1
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(akademik rendah), dilanjutkan oleh siswa
no 2 (akademik sedang), no 3 (akademik
sedang) dan diahiri oleh siswa no 4
(akademik tinggi). Proses pembelajaran
koperatif teknik keliling kelompok
mengajarkan masing-masing anggota
kelompok mendapat kesempatan untuk
memberikan kontribusi masing-masing
anggota kelompok dan mendengarkan
pendapat dan pemikiran anggota yang lain
[2]. Sehingga dengan penerapan teknik
keliling kelompok semua siswa
berpartisipasi aktif dalam berdiskusi
kelompok. Siswa menjadi lebih paham
terhadap materi, karena siswa yang kurang
mengerti dapat langsung bertanya kepada
teman sekelompok dan penyelesaian soal
dilakukan berulang-ulang (secara individu
dan berkelompok).

Penelitian tentang penerapan
pembelajaran  kooperatif teknik keliling
kelompok telah dilakukan oleh Misrawati
(2009) dalam mata pelajaran Matematika
pada siswa kelas IV SD 003 Pulau Panjang
Hilir Kecamatan Inuman membuktikan bahwa
penerapan pembelajaran kooperatif teknik
keliling kelompok dapat meningkatkan hasil
belajar siswa [3]. Berdasarkan latar belakang
yang telah dikemukakan, maka penulis
melakukan penelitian yang berjudul:
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Teknik Keliling Kelompok Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar PKn Siswa Kelas IV SD Negeri
006 Kuala Lahang”.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pembelajaran Kooperatif

Trianto mengutip dari Eggen
pembelajaran kooperatif merupakan sebuah
kelompok strategi pengajaran yang
melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi
untuk mencapai tujuan bersama [4]. Secara
umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih
diarahkan oleh guru, dimana guru
menetapkan tugas dan pertanyaan-
pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan
dan informasi yang dirancang untuk
membantu peserta didik menyelesaikan
masalah [5].

Model pembelajaran kooperatif, para
siswa akan duduk bersama dalam kelompok
yang beranggotakan empat orang untuk
menguasai materi yang disampaikan oleh

guru. Anggota timnya heterogen yang terdiri
dari siswa berprestasi tinggi, sedang, dan
rendah, laki-laki dan perempuan, dan berasal
dari latar belakang yang berbeda [6].

Pembelajaran kooperatif disusun dalam
sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi
siswa, memfasilitasi siswa dengan
pengalaman sikap kepemimpinan dan
membuat keputusan dalam kelompok, serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa
yang berbeda latar belakangnya [4].
Pelaksanaan prosedur model pembelajaran
kooperatif dengan benar akan memungkinkan
guru mengelola kelas lebih efektif [5].

Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif
menurut Ibrahim dkk, yaitu: 1) Siswa
bekerjasama dalam kelompok-kelompok
secara kooperatif untuk menuntaskan materi
belajarnya. 2) Kelompok dibentuk dari siswa
yang berkemampuan akademik tinggi,
sedang, dan rendah. 3) Bila memungkinkan
anggota kelompok berdasarkan ras, budaya,
suku, jenis kelamin yang berbeda. 4)
Penghargaan lebih berorientasi kepada
kelompok dari individu [7].

Untuk mencapai hasil yang maksimal,
ada lima unsur model pembelajaran
kooperatif, yaitu:
1. Saling ketergantungan positif

Keberhasilan suatu karya sangat
bergantung pada usaha setiap
anggotanya.

2. Tanggung jawab perseorangan
Jika tugas dan pola penilaian dilakukan
menurut prosedur model pembelajaran
kooperatif, setiap siswa akan merasa
bertanggung jawab untuk melakukan
yang terbaik.

3. Tatap muka
Setiap kelompok harus diberi kesempatan
untuk bertemu muka dan berdiskusi. Inti
dari sinergi ini adalah menghargai
perbedaan, memanfaatkan kelebihan,
dan mengisi kekurangan masing-masing.
Setiap anggota kelompok mempunyai
latar belakang pengalaman, keluarga,
sosial-ekonomi yang berbeda. Para
anggota kelompok perlu diberi
kesempatan untuk saling mengenal dan
menerima satu sama lain dalam kegiatan
tatap muka dan interaksi pribadi.

4. Komunikasi antar anggota
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Komunikasi antar anggota menghendaki
pelajar dibekali dengan berbagai
keterampilan berkomunikasi.
Keberhasilan suatu kelompok juga
tergantung pada kesediaan para
anggotannya untuk saling mendengarkan
dan kemampuan mereka untuk
mengutarakan pendapat mereka.

5. Evaluasi proses kelompok
Pengajar perlu menjadwalkan waktu
khusus bagi kelompok untuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan
hasil kerjasama mereka agar selanjutnya
bisa bekerja sama dengan lebih efektif
[2].

2.2. Pembelajaran Kooperatif Teknik

Keliling Kelompok

Kegiatan belajar mengajar adalah inti
kegiatan dalam pendidikan. Dalam kegiatan
belajar mengajar akan melibatkan semua
komponen pengajaran. Kegiatan belajar
mengajar akan menentukan sejauh mana
tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai
[8].

Pembelajaran kooperatif teknik keliling
kelompok merupakan suatu kegiatan
berkeliling dalam menyampaikan
menyampaikan pendapat. Jumlah anggota
kelompok pada pembelajaran koperatif Teknik
keliling kelompok adalah 4 orang yaitu siswa
no 1 (akademik rendah), siswa no 2
(akademik sedang), no 3 (akademik sedang)
dan diahiri oleh siswa no 4 (akademik tinggi)
proses berkeliling ini terjadi didalam
kelompok, siswa telah duduk dalam kelompok
sesuai urutan dalam menyampaikan pendapat
terhadap LKS yang sedang dikerjakan,
penyampaian pendapat dimulai dari siswa no
1 (akademik rendah), dilanjutkan oleh siswa
no 2 (akademik sedang), no 3 (akademik
sedang) dan diahiri oleh siswa no 4 (akademik
tinggi).

Pembelajaran kooperatif teknik keliling
kelompok bisa digunakan dalam semua mata
pelajaran dan untuk semua tingkat usia anak
didik. Pembelajaran kooperatif teknik keliling
kelompok merupakan suatu kegiatan yang
mengajarkan masing-masing anggota
kelompok mendapat kesempatan untuk
memberikan kontribusi mereka dan

mendengarkan penjelasan dan pemikiran
anggota yang lain [2].

Tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran
teknik Keliling Kelompok yang dikemukakan
oleh Lie adalah: 1) Salah satu siswa dalam
masing-masing kelompok menyampaikan
pendapat dan penjelasan terhadap tugas yang
dikerjakan. 2) Siswa berikutnya juga
memberikan kontribusinya. 3) Demikian
seterusnya, giliran bicara dilaksanakan
menurut arah perputaran jarum jam atau dari
kiri ke kanan [2].

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif
teknik keliling kelompok dimana proses
berkeliling tejadi didalam kelompok yaitu
siswa bergantian dalam menyampaikan
pendapat tentang LKS yang sedang dikerjakan
dimulai dari siswa yang berkemampuan
akademik rendah (siswa nomor 1), kemudian
dilanjutkan oleh siswa akademik sedang
(siswa nomor 2), begitu seterusnya dan
diakhiri oleh siswa yang memiliki kemampuan
akademik tinggi (siswa nomor 4) [2].

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
006 Kuala Lahang Kecamatan Gaung kelas IV
semester 2 tahun ajaran 2016/2017 dan
waktu pelaksanaannya dimulai pada bulan
Desember 2016-April 2017. Desain penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan desain perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dilaksanakan di kelas IV dengan
jumlah siswa 31 orang terdiri dari 15 siswa
laki-laki dan 16 siswa perempuan.

Teknik Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara
diantaranya adalah: 1) Pengamatan Terhadap
Aktivitas belajar, yang dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung. Untuk
melaksanakan pendataan ini, peneliti dibantu
oleh 1 orang teman sejawat yang sudah cukup
berpengalaman. 2) Portofolio yang dilakukan
untuk mengumpulkan dokumen kegiatan
kelompok siswa. 3) Tes/Ulangan Formatif,
yang diberikan oleh peneliti pada setiap akhir
siklus untuk memperoleh hasil belajar siswa
baik secara individu, maupun secara kalsikal
untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan
pembelajaran.

Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian adalah:
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1. Data aktivitas hasil belajar klasikal
diharapkan dapat mencapai nilai rerata
65% sampai dengan 85%. Untuk
menghitung data aktivitas siswa digunakan
rumus jumlah perolehan skor semua siswa
dibagi jumlah siswa yang hadir hasilnya
dikalikan 100.

2. Data hasil penilaian portofolio diharapkan
dapat mencapai 65% sampai dengan 85%.
Untuk menghitung data hasil penilaian
portofolio digunakan rumus jumlah skor
perolehan  dibagi jumlah skor maksimal.

3. Data hasil belajar dianalisis berdasarkan
ketuntasan belajar yaitu 100% siswa
mencapai hasil 75 -> 75 (75 sampai
dengan lebih besar dari 75). Untuk
menghitung ketuntasan belajar digunakan
dua kategori yaitu ketuntasan belajar
secara individu dan secara klasikal. Untuk
menghitung ketuntasan individu digunakan
rumus sebagai berikut: siswa yang
dinyatakan tuntas belajar jika nilai siswa
telah mencapai batas kriteria ketuntasan
belajar yang ditetapkan oleh sekolah mata
pelajaran PKn, yaitu 70 atau lebih besar
dari 70. Sedangkan untuk ketuntasan
belajar secara klasikal digunakan rumus
sebagai berikut :

Jumlah siswa tuntas belajar
N = ----------------------------- x 100

Jumlah siswa yang hadir

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data melalui skor
ulangan harian siklus I dan II mengalami
peningkatan dengan rata-rata siklus I adalah
73,48 (kategori baik) dan siklus II dengan
rata-rata 81,81 (kategori amat baik).
Peningkatan ini terjadi karena pada
pembelajaran kooperatif teknik keliling
kelompok siswa memiliki tanggung jawab
individu untuk menyelesaikan LKS yang
diberikan, dan dapat menyampaikan pendapat
dan penjelasan terhadap tugas yang
diberikan. Penyampaian pendapat dilakukan
oleh siswa no 1 (kelompok akademik rendah),
kemudian siswa no 2 dan siswa no 3
(kelompok sedang) dan diakhiri dengan siswa
no 4 (kelompok tinggi).

Aturan penyampaian pendapat
menyebabkan siswa akademik rendah tidak
bergantung pada siswa akademik tinggi dan

akan berusaha untuk memahami materi yang
diajarkan. Pada tahap terakhir siswa bekerja
kelompok untuk mendiskusikan jawaban yang
tepat untuk dijadikan jawaban kelompok.
Aktivitas dalam pembelajaran tinggi, dan
dapat meningkatkan prestasi belajar. Sesuai
dengan pendapat Sardiman dalam belajar
sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa
aktivitas, belajar tidak berlangsung dengan
baik [9]. Dalam pembelajaran teknik keliling
kelompok dilakukan penilaian aktivitas belajar
siswa (afektif) bertujuan agar pembelajaran
koperatif teknik keliling kelompok dapat
terlaksana dengan baik. Analisis data tentang
nilai perkembangan siswa dalam penelitian
menunjukan adanya peningkatan hasil belajar
siswa sesudah tindakan. Dari analisis data
tentang ketercapaian KKM diperoleh fakta
bahwa terjadi peningkatan jumlah siswa yang
mencapai KKM sesudah tindakan bila
dibandingkan dengan jumlah siswa yang
mencapai sebelum tindakan.

Namun bagi siswa yang belum tuntas
diberikan program perbaikan atau remedial.
Bila suatu pengajaran masih ada siswa yang
belum tuntas maka siswa tersebut harus
diberikan remedial sampai ketuntasan belajar
tercapai. Meningkatnya ketuntasan belajar,
sehingga dapat mencapai ketuntasan belajar
klasikal tercapai apabila 75% dari keseluruhan
siswa telah memperoleh nilai minimal 70
maka akan dikatakan tuntas. Ketuntasan
belajar ini tidak terlepas dari kreatifitas guru
dalam memberi motivasi pada siswa selama
proses pembelajaran, dan dengan melakukan
pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran berdasarkan masalah, maka
ingatan terhadap bahan ajar yang
diperolehnya dapat dihasilkan untuk
meningkatkan hasil belajarnya.

Lembar pengamatan aktivitas belajar
siswa selama proses pembelajaran dari siklus
I ke siklus II mengalami pengingkatan.
Aktivitas belajar siswa dengan nilai A pada
siklus I dan siklus II mengalami peningkatan.
Pada siklus I persentase nilai A 52.26%, nilai
B  38.06%, dan nilai C 9.68%, sedangkan
pada siklus II Persentase nilai A 61,29%, nilai
B  30,98%, dan nilai C 7,74%. Sedangkan
nilai portofolio siswa yang diambil dari nilai
kelompok yang juga mengalami peningkatan
setiap siklusnya. Kelompok dengan nilai A
pada siklus I dan siklus II juga mengalami
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peningkatan. Pada siklus I Persentase nilai A
50%, nilai B  28,12%, dan nilai C 21.87%,
sedangkan pada siklus II Persentase nilai A
68.75%, nilai B 21.87%, dan nilai C 9.37%.

Keaktifan siswa dalam pembelajaran
dapat membuat siswa mengingat lebih lama
materi yang disampaikan, sehingga hasil
belajar dapat meningkat. Sesuai dengan yang
diungkapkan Slameto, siswa menjadi
partisipan yang aktif dalam proses belajar,
maka ia akan memiliki pengetahuan yang
baik. Apabila kita telah menguasai pelajaran
dengan baik, maka prestasi belajar akan
mengalami peningkatan [10].

Penerapan pembelajaran kooperatif
teknik keliling kelompok memiliki keunggulan
masing-masing anggota kelompok akan
mengemukakan pendapat tentang LKS yang
dikerjakan, sehingga siswa mempunyai
keterampilan dalam mengemukakan
pendapat, penyampaian pendapat dimulai dari
siswa no 1 dan diakhiri siswa no 4. Apabila
salah satu anggota kelompok sedang
menyampaikan pendapat, anggota kelompok
lain harus mendengarkan dan tidak boleh
memotong pembicaraan, perbedaan pendapat
dapat didiskusikan pada saat diskusi kelompok
untuk memperoleh jawaban yang tepat untuk
jawaban kelompok.

Pembelajaran koperatif teknik keliling
kelompok, kelompok terbaik akan
mendapatkan penghargaan yang diperoleh
dari nilai rata-rata perkembangan individu
anggota kelompok berdasarkan selisih skor
dasar dengan skor evaluasi pada setiap kali
pertemuan. Pemberian penghargaan ini
membuat setiap kelompok termotivasi untuk
menjadi kelompok terbaik sehingga setiap
anggota kelompok bertanggung jawab atas
keberhasilan kelompoknya sesuai dengan
pendapat Suprijono bahwa keberhasilan
kelompok bergantung pada setiap usaha
anggota [5]. Pemberian penghargaan
kelompok juga menyebabkan siswa
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran
sebaik-baiknya, supaya dapat menyelesaikan
soal evaluasi dengan benar. Sesuai dengan
pendapat Sardiman motivasi memiliki peranan
yang khas dalam menumbuhkan perasaan
senang dan semangat untuk belajar [9].

Kendala yang dihadapi dalam penerapan
model pembelajaran kooperatif Teknik Keliling
Kelompok pada pertemuan pertama siswa

masih bingung dengan langkah-langkah
pembelajaran, terutama saat menyampaikan
pendapat. Siswa langsung menyanggah
pendapat temannya. Selain itu siswa no 1
cenderung masih bergantung pada siswa no 4
pada saat mengerjakan LKS secara individu,
untuk mengatasi permasalahan dengan cara
mengingatkan siswa tentang langkah-langkah
teknik keliling kelompok dan menuntun siswa
ketika menyampaikan pendapat.

5. SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif
teknik keliling kelompok dapat meningkatkan
hasil belajar PKn siswa kelas IV SD Negeri 006
Kuala Lahang tahun pelajaran 2016/2017.
Peningkatan dapat dilihat pada :
1. Hasil belajar siswa, dari  data  awal rata-

rata 62.32,  pada  siklus I meningkat
menjadi  73.48 maka  peningkatan  dari
data awal ke siklus I  11  poin. Kemudian
pada  siklus  II  meningkat  menjadi
81.81,  peningkatan dari siklus I  ke
siklus II  sebesar 8 poin. Sehingga
peningkatan total menjadi 19 poin.

2. Persentase aktivitas belajar siswa dengan
nilai A pada siklus I dan siklus II
mengalami peningkatan. Pada siklus I
persentase nilai A 52.26%, nilai B
38.06%, dan nilai C 9.68%, sedangkan
pada siklus II Persentase nilai A 61,29%,
nilai B  30,98%, dan nilai C 7,74%.

3. Nilai portofolio Kelompok dengan nilai A
pada siklus I dan siklus II mengalami
peningkatan. Pada siklus I Persentase
nilai A 50%, nilai B  28,12%, dan nilai C
21.87%, sedangkan pada siklus II
Persentase nilai A 68.75%, nilai B
21.87%, dan nilai C 9.37%.

5.2. Saran

Berdasarkan simpulan yang
dikemukakan diatas maka peneliti
menyarankan kepada pihak-pihak terkait
sebagai berikut:
1. Bagi siswa, peneliti menyarankan agar

lebih meningkatkan keaktifan selama
proses belajar mengajar.

2. Bagi guru, peneliti mengharapkan model
pembelajaran kooperatif teknik keliling
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kelompok dapat diterapkan agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi pihak sekolah, informasi dalam
mengembangkan alat dan fasilitas belajar
dalam rangka memperbaiki mutu
pembelajaran serta dapat merencanakan
pengembangan guru dalam mengajar.

4. Bagi   peneliti    berikutnya   dapat
dijadikan   sebagai   pedoman    untuk
mengembangkan penelitian pada bidang
kajian yang lebih luas.
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